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ABSTRAK 

Latar Belakang : Saat ini capaian imunisasi polio di Puskesmas Padang Pasir 

belum sesuai target tahunan yaitu 95%. Rendahnya persentase capaian imunisasi di 

Puskesmas Padang Pasir tidak terlepas dari adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhi, salah satunya bisa disebabkan karena persepsi dari masyarakat itu 

sendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam 

mengenai penerimaan imunisasi polio berdasarkan teori health belief model. 

 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian campuran dilakukan dengan 

menggunakan strategi sekuensial eksplanatori pada 107 ibu yang memiliki anak 

berumur 0-59 bulan di Kecamatan Padang Pasir. Sampel diambil melalui teknik 

consecutive sampling. 

Hasil : Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara umur, pendidikan terakhir, 

pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, suku dan pendapatan rumah tangga terhadap 

penerimaan imunisasi polio. Namun, Uji statistik Chi-Square menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara persepsi kerentanan, persepsi keparahan, 

persepsi manfaat, persepsi hambatan, persepsi keinginan untuk bertindak dan 

persepsi efikasi diri dengan penerimaan imunisasi polio. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil uji statistik yang diperoleh nilai p-value <0,05 

Kesimpulan : Faktor dominan yang mempengaruhi penerimaan imunisasi polio 

adalah persepsi manfaat. Diharapkan bagi Puskesmas untuk memberikan KIE 

mengenai pentingnya imunisasi polio, mengadakan penyegaran kader mengenai 

imunisai polio dan mengadakan intervensi untuk memberikan edukasi kepada ayah 

untuk meningkatkan pemahaman ayah dalam imunisasi anak. 

Kata Kunci  : Penerimaan munisasi, Polio, Health Belief Model 
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ABSTRACT 

Background : Polio immunization achievements at the Padang Pasir Community 

Health Center have not met the annual target of 95%. The low percentage of 

immunization achieved at the Padang Pasir Community Health Center cannot be 

separated from the existence of influencing factors, one of which could be due to 

the perception of the community itself. The aim of this research is to analyze in 

depth the acceptance of polio immunization based on the health belief model theory. 

Method : This study is a mixed-methods research conducted using an explanatory 

sequential strategy with 107 mothers who have children aged 0-59 months in the 

Padang Pasir District. The sample was obtained through purposive sampling 

techniques. 

Result : There is no significant relationship between age, last education level, 

father's occupation, mother's occupation, ethnicity, and household income with 

polio immunization acceptance. However, the Chi-Square statistical test shows a 

significant relationship between perceived susceptibility, perceived severity, 

perceived benefits, perceived barriers, perceived cuess to action, and self-efficacy 

with polio immunization acceptance. This is indicated by the statistical test results, 

which show a p-value <0.05. 

Conclusion : The dominant factor affecting polio immunization acceptance is 

perceived benefits. It is intended that the Community Health Center will offer IEC 

on the value of the polio vaccine, refreshments training for cadres and conduct 

educational events aimed at educating fathers about the necessity of child 

immunization. 
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